ANALISIS FINANSIAL USAHA PEMBIBITAN SAPI POTONG RAKYAT
DI KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Oleh :
Muji Sumiyati
H0507054

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2012



ANALISIS FINANSIAL USAHA PEMBIBITAN SAPI POTONG RAKYAT
DI KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
guna memperoleh derajat Sarjana Peternakan
i ian

niversitas Sebelas

@san/P g.ram udi Pet%kan

=

Oleh :
Muji Sumiyati
H0507054

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2012



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan segala kemudahan
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penelitian ini berjudul
”Analisis Finansial Usaha Pembibitan Sapi Potong Rakyat di Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul”. Dalam penulisan skripsi ini penulis mendapatkan

banyak bantuan, dukungan serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

Surakarta.
3. Ibu Shanti

Maret Surakarta atas segala bantun dan krjasama yang diberikan.
7. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini dan tidak dapat
disebutkan satu persatu.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih memerlukan
banyak perbaikan oleh karenanya dibutuhkan banyak masukan untuk
menyempurnakannya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Surakarta, Juli 2012

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ....ooiii e i
HALAMAN PENGESAHAN. ... ii
KATA PENGANTAR ..ottt iii
DAFTAR ISL. .ottt iv
DAFTAR TABEL ... e, P e nree e Vi

DAFTAR GAMBAR

E. Keterangan Empiris‘yant : M. W, 3

I TINJAUAN PUSTAKA ..ot 4
A. Sapi Potong di INAONESIA.........cccuereeieiieieeie e 4
B. Bibit Sapi POtONG.......cciviiiiiieieiccecee e 6
C. Anggaran Usaha Peternakan..........c.ccocouviiiiniinnenene e 7
D. Analisis FINANSIAl ..........cccooiiiiiiii e, 9

1. METODE PENELITIAN ..coiiiitet e 13

A. Tempat dan Waktu Penelitian..........ccccooeiereieniieniie e 13
B. Desain Penelitian .........cccooeiiieiiieiiseceeeee e 13
C. Teknik Penentuan Sampel.........cccovviieiveiesiienieie e 13
D. Jenis dan SUMDEr Data.........ccooeiirierininiieieieie e 15
E. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccviviininieieienese s 15
F. Metode ANalisiS Data ........ccooevveieiieiiiisieieesie e 15

G. Batasan Operasional...........c.coiiiiiiiiieit s 18



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN. ......oooiiiiiiiiise e 19

A. Keadaan Umum Wilayah ..........cccooviiiiiiiiiie e 19
B. Karakteristik RESPONUEN .......ccoveviiiiiieic e 19
C. Aspek Teknis Usaha Pembibitan Sapi Potong..........cccceevevvvrveninnen. 24
D. Analisis Usaha Pembibitan Sapi POtoNg.........c.ccocovvvviviininnencienn 29
E. Analisis Investasi Usaha Pembibitan Sapi Potong...........cccccoeevvenee. 36
V. KESIMPULAN DAN SARAN ....c..ooiiiiiiiiiie e 39
AL KeSimpulan ... e B 39
B. Saran ......ccoceoitucecveneeeieine s ; ' : 39

DAFTAR PUSTAKA...a,.

LAMPIRAN....&..... § .......... : 43
P
%



Nomor

~N oo OB w0

10

11

DAFTAR TABEL

Judul Halaman
Jumlah populasi sapi potong di Kecamatan Semin, Kabupaten
Gunungkidul tahun 2010......c..coiiiiiiiieseeeeeeee e 14
Umur responden Kecamatan SEMIN ........cccvevvvveereeiieneeresieseeee e, 20
Tingkat pendidikan responden Kecamatan Semin ............cccccveeveivennenne. 21

Pekerjaan utama responae AMAARRSEMIN .........ccveveieiececeeee 22



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Halaman
1 GrafiK BEP ... oo e 12

commlil to user



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Judul Halaman
1 Identitas Responden Kecamatan SEmin ..........cccccvevevveveeieesnene e 44
2 Biaya Tetap Usaha Pembibitan Sapi Potong Rakyat

i KECAMALAN SEIMIN ...t e e e e 47
3 Biaya Variabel Usaha Pembibitan Sapl Potong Rakyat

di Kecamatan Semin..........e. oo e eee oo 49
4 Penerimaan Usaha Pembibitan Sapi Potong'Ra at

di Kecamatan Semi
5 Break Eve
6 Cashflow Usaha
7 Perhitung
8 Perhitungan Be

Internal Rate of
9 Proyeksi P

2 ekor indukan ........
10 Data Konsu

di Kecamatan Se
11  Kuisioner Penelitiam. ... ... el - 66




ANALISIS FINANSIAL USAHA PEMBIBITAN SAPI POTONG RAKYAT
DI KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Muji Sumiyati
H0507054

sapi potong

akikan. &9
untuk @nentuk kelayakan finansial

tertinggi, sedang dan terenda ait Desa Kemejing, Desa Candirejo, dan Desa
Pundungsari di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
untuk mengumpulkan data primer dari responden dan data sekunder dari dinas
terkait. Pengambilan sampel penelitian ditentukan secara purposive sampling
sebanyak 60 orang. Analisis finansial usaha pembibitan sapi potong
menggunakan Kkriteria investasi antara lain Benefit Cost Ratio (BCR), Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Pay Back Period of Credit
(PPC), dan Break Even Point (BEP) berdasarkan investasi selama 8 tahun
dengan discount factor 12%/ tahun.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai BCR sebesar 1,61; NPV
sebesar Rp 12.308.146,72; IRR sebesar 23,40%; PPC selama 4,53 tahun dan
nilai BEP berdasarkan penjualan dalam rupiah sebesar Rp 25.991.672,10 dan



berdasarkan unit ternak sebesar 6 ekor. Kesimpulan yang dapat diambil dalam
penelitian ini adalah usaha pembibitan sapi potong di Kecamatan Semin,
Kabupaten Gunungkidul layak untuk dijalankan dengan BEP pengusahaan sapi
potong sebanyak 6 ekor.

Kata kunci : Sapi Potong, Pembibitan, Analisis Finansial, BEP




FINANCIAL ANALYSIS OF BEEF CATTLE BREEDING BUSINESS
FOLK IN SEMIN DISTRIC GUNUNGKIDUL REGENCY

Muji Sumiyati
HO0507054

SUMMARY

Pundungsari Village of Semin Digtrichéun 1gkidul Regency.

The methods used in this research is method of survey to collect the data
primary of respondents and data secondary of related departments. The sample of
this research is determined by purposive sampling as much as 60 respondents.
Financial analysis of beef cattle breeding using investment criteria, among others,
Benefit Cost Ratio (BCR), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return
(IRR), Pay Back Period of Credit (PPC), dan Break Even Point (BEP) based on
the investment for 8 years with discount factor 12%/year.

The result of this analysis showed that BCR score as much 1,61; NPV
score as much Rp 12.308.146,72; IRR score as much 23,40 %; PPC score as long
as 4,53 years; and BEP score based on sales in rupiah as much Rp 25.991.672,10

and based on livestock units of nine. It can be concluded that beef cattle breeding



business in Semin Distric, Gunungkidul Regency is suitable for production with 6
beef cattle needed to achieve BEP.

Keywords: beef cattle, breeding, financial analysis, BEP.




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pemeliharaan ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar adalah
sebagai usaha sampingan untuk menambah pendapatan keluarga dari mata
pencaharian pokoknya sebagai petani. Sapi potong telah lama dipelihara

sebagian masyarakat sebagai tabu gan dan tenaga kerja untuk mengolah tanah

Perkembangan peternakan ’ sap otog di Indonesia didukung oleh
meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan bergizi.
Salah satu produk peternakan yang bergizi tinggi dan dapat memberikan
asupan gizi bagi masyarakat adalah daging sapi.

Kecamatan Semin adalah salah satu kecamatan di Kabupaten
Gunungkidul yang merupakan daerah potensial untuk pengembangan
pembibitan sapi potong. Populasi sapi potong relatif mengalami peningkatan
yaitu pada tahun 2006 sebesar 111.502 ekor, kemudian pada tahun 2010
menjadi 129.455 ekor (BPS, 2011). Data tersebut di atas menunjukkan bahwa
sapi potong di Kecamatan Semin mempunyai potensi untuk dikembangkan
lebih maju lagi.

Keberhasilan atau kegagalan suatu usaha pembibitan sapi potong

umumnya diukur dari keuntungan atau kerugian yang diperolehnya.



Keberlanjutan usaha pembibitan sapi potong ini ditentukan oleh gambaran
finansial usaha, usaha tersebut dapat bertahan jika keuntungan yang diperoleh
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan dimana semua itu harus
diputuskan layak secara finansial (Fatah, 1994). Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut, maka diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui
kelayakan usaha pembibitan sapi potong rakyat melalui metode pendekatan

analisa proyek secara finansial di Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul.

. Rumusan masalah’

tradisional. Usaha di Kecamatan Semin ini untuk
selanjutnya diharapkan dapat mengarah pada usaha pokok dalam
perekonomian keluarga dengan mendapatkan keuntungan usaha yang sebesar-
besarnya, dan dapat menjadi sumber pendapatan utama peternak serta
memberikan konstribusi terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat. Analisis
finansial bertujuan untuk mengetahui tingkat keuntungan usaha pembibitan
ternak sapi potong dalam kaitan kelayakan usaha. Analisis Break Even Point
(BEP) bertujuan untuk mengetahui keadaan dimana peternak tidak mengalami
keuntungan dan juga tidak rugi sehingga dapat diketahui berapa minimal
peternak memelihara sapi potong.

Berdasarkan uraian tersebut, beberapa permasalahan yang penting

untuk dikaji dalam penelitian ini adalah:



1) Apakah usaha pembibitan sapi potong rakyat di Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul layak diusahakan ditinjau dari aspek finansial?

2) Berapakah capaian nilai Break Even Point (BEP) pada usaha pembibitan
sapi potong rakyat di Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Mengetahui kelayaka

Marifaa

Kecamatan Semin, Kapatn Guungkidul layak atau tidak untuk
dijalankan.

3. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan
dan keputusan yang menyangkut usaha pembibitan sapi potong di
Kabupaten Gunungkidul.

. Keterangan Empiris yang Diharapkan
Keterangan empiris yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat

mengetahui dan menentukan:

1. Kelayakan finansial usaha pembibitan sapi potong rakyat di Kecamatan
Semin, Kabupaten Gunungkidul.

2. BEP usaha pembibitan sapi potong rakyat di Kecamatan Semin,
Kabupaten Gunungkidul.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Sapi Potong di Indonesia
Menurut Murtidjo (2005), bahwa keuntungan ekonomis dari
pemeliharaan ternak sapi potong sebagai lapangan usaha antara lain: 1) sapi
potong dapat memanfaatkan bahan pakan yang rendah kualitasnya menjadi

produksi daging, 2) sapi potong.s@nggup menyesuaikan diri pada lokasi atau

tanah yang kurang oduktif untuk pertanian tana nan pangan dan perkebunan,

/

pada prinsipnya ada dua arah, vyaitu arah penggemukan dan
pengembangbiakan yaitu peternak memelihara induk untuk mengharapkan
memperoleh anak hasil keturunan.

Pemeliharaan sapi potong oleh peternakan rakyat adalah bertujuan
untuk usaha pembibitan (reproduksi) atau penggemukan. Usaha pembibitan
umumnya dilakukan di daerah dataran rendah dengan ketersediaan pakan
relatif kurang, sedangkan usaha penggemukan banyak terdapat di daerah
dataran tinggi dengan ketersediaan pakan relatif cukup (Hadi et al., 2002).

Jumlah kepemilikan induk sapi di usaha pembibitan umumnya
sangat kecil. Kecilnya skala usaha pemeliharaan sapi di daerah pertanian
intensif disebabkan peternakan merupakan usaha yang dikelola oleh rumah
tangga petani dengan modal, tenaga kerja, dan manajemen yang terbatas.

Kecilnya kepemilikan ternak juga karena umumnya usaha pembibitan atau



penggemukan merupakan usaha sampingan, selain usaha tani tanaman pangan
sebagai usaha utama seperti padi, palawija, sayuran, atau tanaman perkebunan.
besarnya skala usaha di daerah pertanian ekstensif disebabkan padang rumput

untuk penggembalaan cukup tersedia, sehingga kebutuhan tenaga kerja dan

biaya pakan hampir mendekati nol (Hadi dan Purwantini, 1991 cit
Hadi et al., 2002).

Peternak di daerah pertanian intensif sebagian memelihara sapi

€knak sapi  potos
umumnya . ern «_’4‘._7:. sapi induk cepat menjadi
gemuk, namun induk Yafg ‘ f gy aérganggu proses reproduksinya
atau menyebabkan kemajir. Prnakbiasanya menjual sapi yang majir
sebagai sapi potong. Pola perkandangan ternak pada usaha pembibitan
umumnya bersifat perseorangan karena kepemilikan sapi induk relatif kecil.
Kandang perseorangan umumnya berlokasi di dekat tempat tinggal
(Hadi dan Ilham, 2000).

Jenis pakan ternak pada usaha pembibitan di daerah pertanian
intensif, terdiri atas hijauan dan konsentrat, namun sebagian besar berupa
pakan hijauan. Pakan hijauan yang merupakan sumber serat kasar berasal dari
rumput segar (rumput raja), yang ditanam pada pematang sawah atau lahan
lainnya, serta sisa-sisa tanaman pangan (limbah pertanian), seperti jerami padi,
jerami jagung, atau jerami kacang-kacangan (Hadi dan llham, 2000). Pakan
konsentrat, terutama untuk penggemukan dibuat dari bahan padat energi,

seperti bekatul, jagung, ubi kayu, ampas ubi kayu, dan lain-lain. Pakan ternak



berupa rumput-rumputan merupakan satu-satunya sumber pakan ternak di
daerah pertanian ekstensif, (Hadi dan Purwantini, 1991 cit Hadi et al., 2002).
Jenis sapi potong banyak dijumpai di Indonesia, baik itu sapi
potong lokal ataupun jenis sapi potong bukan lokal yang merupakan hasil
persilangan dan cocok dibudidayakan di Indonesia. Jenis-jenis sapi yang
sudah lama terdapat di Indonesia dan telah berkembang secara turun temurun

dikenal dengan sebutan sapi lokal. Jenis-jenis sapi lokal tersebut tersebar di

daerah-daerah r_* sebut d' tranya sapi Bali, Ongole,

.'

. Bibit Sapi Potong

Pembibitan adalah kegiatan budidaya untuk menghasilkan bibit
ternak untuk keperluan sendiri atau untuk diperjual belikan. Syarat yang
paling penting untuk seleksi sapi potong yaitu sapi harus sehat, usia masih
muda, dan tidak memiliki sejarah terserang penyakit yang membahayakan.
Pemilihan bibit ternak sapi potong biasanya menyangkut tentang asal usul atau
silsilah ternak termasuk bangsa ternak, kapasitas produksi (umur, pertambahan
berat badan, produksi daging, dan lemak), kapasitas (kesuburan ternak, jumlah
anak yang lahir dan hidup normal, umur pertama kawin, siklus birahi, lama
bunting, keadaan waktu melahirkan, kemampuan membesarkan anak dan

sebagainya), dan tingkat kesejahteraan anak (Ditjen Peternakan, 2007).



Pembibitan sapi potong dapat meningkatkan mutu genetik dan nilai
ekonomi sapi potong, menghasilkan bibit sapi yang memiliki kualitas unggul
dan memiliki sifat herediter (sifat yang diwariskan) yang baik seperti
temperamen yang jinak, sifat keibuan yang baik serta produktivitas yang
tinggi. Pembibitan sapi dapat dilakukan dengan dua metode yakni metode
alamiah yaitu sapi jantan dikawinkan dengan sapi betina yang sedang birahi,

dan metode inseminasi buatan (1B . metode ini lebih populer dikenal dengan

hasil keturunannya. Bibit ternak adalah semua ternak hasil proses penelitian

dan pengkajian atau ternak yang memenuhi persyaratan tertentu untuk

dikembangbiakkan atau untuk produksi (Ditjen Peternakan, 2007).

C. Anggaran Usaha Peternakan
1. Investasi

Uang merupakan sumber kehidupan bagi setiap bisnis, termasuk
bidang agribisnis. Sumber utama dan agribisnis adalah kekayaan bersih
perusahaan, yang sering disebut modal sendiri. Perusahaan semakin besar
maka akan semakin tergantung pada kekayaan bersih sebagai sumber dana
(Firdaus, 2009).

Perusahaan selalu membutuhkan modal untuk membelanjai

operasinya sehari-hari, misalkan untuk  memberikan persekot pembelian



bahan mentah dan membayar upah buruh dimana uang atau dana yang
telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali masuk dalam
perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan
produksinya. Uang yang masuk yang berasal dari penjualan produk
tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi
selanjutnya. Dana tersebut akan terus-menerus berputar setiap periode
selama hidupnya perusahaan (R ianto, 2001).

sedangkan yang, tidak dapat  dipindahkan m
(Suratiyah, 2006) % % 3L SN

Biaya

salnya bangunan kandang

Biaya adalah nilai dari semua pengorbanan ekonomis yang
diperlukan, yang tidak dapat dihindarkan, dapat diperkirakan dan dapat
diukur untuk menghasilkan suatu produk (Daniel, 2002). Menurut
Boediono (1998) yang disitasi oleh Putria (2008), biaya mencakup suatu
pengukuran nilai sumberdaya yang harus dikorbankan sebagai akibat dari
aktivitas—aktivitas yang bertujuan untuk mencari keuntungan. Berdasarkan
volume kegiatan, biaya dibedakan atas biaya tetap (fixed cost) dan biaya
tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap adalah banyaknya biaya yang
dikeluarkan dalam kegiatan produksi yang jumlah totalnya tetap pada
volume kegiatan tertentu seperti depresiasi asuransi, perbaikan rutin,
pajak, dan bunga modal termasuk kedalam biaya tetap. Biaya variabel

adalah biaya yang jumlah totalnya berubah-ubah bergantung kepada



perubahan volume kegiatan (Widjaja, 1999 cit Putria, 2008). Pakan,
pupuk, bibit, obat—obatan, bahan bakar, dan kesehatan ternak termasuk
kedalam biaya tidak tetap (Kay dan Edward, 1994 cit Putria, 2008).
3. Penerimaan
Menurut Murtidjo (1993) yang disitasi oleh Putria (2008),
penerimaan merupakan nilai produk total usahatani dalam jangka waktu
tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Soeharjo dan Patong

“OTeR Putria (2008)™Menyatakan bahwa penerimaan

merupakan has erkalian r@m si total dengan harga peroleh satuan.
Produksi to utama ingan, sedangkan harga adalah

[
atal"harga jual:petani.

@ yang S, g

adalah peneri Mbiaya foduksi (Fehir, 1991 cit Putria, 2008).

menyebabkan jumlah takang erjual lebih banyak dengan sistem
digembalakan. Nilai tambah kotoran pada sistem dikandangkan akan lebih
besar karena kotoran ternak terkumpul di suatu tempat sehingga
mempermudah  mengumpulkannya  dibandingkan  dengan  sistem
digembalakan (Saputro, 2002)

D. Analisis Finansial
Analisis proyek dapat dilakukan dengan dua pendekatan umum yaitu
analisis finansial dan ekonomi. Analisis finansial merupakan analisis manfaat
biaya yang berpusat dari modal yang ditanamkan dalam proyek dan
merupakan penerimaan langsung bagi pihak-pihak yang terlibat dalam
pengelolaannya (Kadariah, 1980 cit Putria, 2008). Harga yang digunakan pada

analisis finansial, adalah harga pasar (harga yang berlaku sebenarnya)



sedangkan pada analisis ekonomi, proyek dilihat dari sudut perekonomian
secara keseluruhan, yang memperhatikan hasil total, produktivitas atau
keuntungan yang didapat dari semua yang dipakai dalam proyek untuk
masyarakat atau perekonomian secara keseluruhan (Putria, 2008).

Analisis finansial diawali dengan analisis biaya dan manfaat dari suatu

proyek. Analisis finansial bertujuan untuk membandingkan pengeluaran uang

dengan revenue earning proyek akah proyek itu akan terjamin atas dana

yang diperlukan,

tersebut dan apa <'.:  proyek k
secara finansial dapat | de

dilakukan. Kondisi sebaliya |ka niIi NPV kurang dari nol, maka usaha
tersebut tidak layak untuk dilaksanakan, hal ini dikarenakan manfaat yang
diperoleh tidak cukup untuk menutup biaya yang dikeluarkan, dan jika nilai
NPV sama dengan 0, berarti proyek sulit dilaksanakan karena manfaat yang
diperolen hanya cukup untuk menutupi biaya yang dikeluarkan
(Rivai, 2009).

2. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) adalah nilai discount rate yang
membuat NPV dari proyek sama dengan nol. Investasi dapat dikatakan
layak apabila nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang berlaku,
apabila nilai IRR lebih kecil dari tingkat suku bunga berarti investasi tidak
layak untuk dilaksanakan karena tidak menguntungkan (Rivai, 2009).



3. Benefit Cost Ratio (BCR)

Benefit Cost Ratio (BCR) merupakan perbandingan antara
jumlah net present value (NPV) yang positif dengan jumlah net present
value (NPV) yang negatif. Nilai BCR ini menunjukkan bahwa kondisi
usaha pembibitan sapi potong layak untuk diusahakan karena nilai BCR
lebih dari 1. Proyek akan dipilih apabila nilai BCR lebih dari 1, dan

sebaliknya bila suatu proyek _memberi hasil nilai BCR kurang dari 1,

4. Pay Back Peri (

Payback period berguna unt megetahui berapa lama waktu yang
diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran investasi dengan
menggunakan cashflow, semakin kecil angka yang dihasilkan mempunyai
arti semakin cepat tingkat pengembalian investasinya, maka usaha tersebut
semakin baik untuk diusahakan (Rivai, 2009).

5. Break Even Point (BEP)

Analisa break even adalah suatu teknik analisa untuk
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan
volume kegiatan. Analisa break even mendasarkan pada hubungan antara
biaya (cost) dan penghasilan penjualan (revenue). Perusahaan tidak akan
mengalami break even apabila suatu perusahaan hanya mempunyai biaya
variabel saja (Riyanto, 2001). Perusahaan dalam keadaan break even, jika

penghasilan yang diterima sama dengan ongkosnya, dengan anggapan



bahwa harga jualnya sudah tertentu. Perusahaan mendapatkan laba jika
penjualan yang dicapai di atas titik BEP, tetapi jika di bawah titik BEP
maka perusahaan akan mendapat rugi (Swastha dan Soekotjo, 2000).
Menurut Riyanto (2001), bahwa gambar break even dapat
menentukan BEP, vyaitu titik dimana terjadi persilangan antara garis

penghasilan penjualan dengan garis biaya total. Apabila dari titik tersebut

ditarik garis lurus vertikal ke ah hingga sumbu x akan tampak besarnya

3R apabila dita

hingga akap

Ev terlihat
Revenue & Cost

EBIT

vC

Unit terjual (Q)

Gambar 1. Grafik BEP

Keterangan gambar:

TR : Total Revenue (total penerimaan)
TC : Total Cost (total biaya)

FC : Fixed Cost (biaya tetap)

VC : Variabel Cost ( biaya variabel)



I1l. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan September sampai Oktober
2011 di Kecamatan Semin, Kabup

Metod enelitian ini adalah metode
deskriptif. Ciri-cigi an masalah-masalah
yang ada ; a yangydikumpulkan mula-
mula disustin, dijelaskan ke iS , 1994).

peternak sapipotong ibitan di amatar i bupaten Gunungkidul.

bil sampel dari satu

(Singarimbun et al., 19 N 4 ,

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pra survei dan tahap
survei. Tahap pra survei dilakukan untuk menentukan lokasi penelitian dan
menentukan responden. Tahap survei bertujuan untuk mendapatkan data primer dan

sekunder melalui wawancara langsung dengan responden.

C. Teknik Penentuan Sampel
1. Metode Penentuan Lokasi
Metode penentuan lokasi penelitian ditentukan secara purposive (sengaja)
dengan pertimbangan waktu dan kemampuan serta jangkauan peneliti
(Notohadiprawiro, 2006). Lokasi penelitian dilakukan di tiga desa di
Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul yaitu Candirejo, Kemejing, dan



Pundungsari berdasarkan pertimbangan bahwa di lokasi tersebut memiliki
populasi ternak sapi potong tertinggi, sedang, dan terendah.

Tabel 1. Jumlah populasi sapi potong di Kecamatan Semin, Kabupaten
Gunungkidul tahun 2010

No. Desa Jumlah Populasi Sapi Potong
(ekor)

LCONOO R~ WNE

3 menurut Mardikanto

(2001) cit™ awan (20 ilaksanaka ara proporsional dengan

Dimana:

Ni : Jumlah sampel yang diambil pada desa ke-i.
Nk : Populasi dari masing-masing desa.

N : Populasi seluruhnya dari semua desa.

. Metode Pengambilan Sampel
Sampel penelitian adalah peternak sapi potong pembibitan yang
melakukan usaha ternak sapi di Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul.
Metode pengambilan sampel peternak secara sengaja (purposive sampling)
yaitu cara pengambilan sampel dengan maksud atau tujuan tertentu.
Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap

bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan



bagi penelitiannya (Sunyoto, 2009). Jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah 60 responden dengan masing-masing responden memiliki
induk sapi potong yang telah beranak minimal satu ekor dan telah dipelihara
minimal 1 tahun.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Data primer, yaitu data

responden dan f
faktor-faktor prog

2. Observasi
Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung
terhadap pola perilaku orang, obyek, atau kejadian-kejadian tanpa bertanya
atau berkomunikasi dengan orang, obyek, atau kejadian tersebut.
3. Pencatatan
Pencatatan yaitu metode pengumpulan data dengan mencatat berbagai
informasi yang dibutuhkan di kantor ataupun instansi yang terkait.
F. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan peternak kemudian
ditabulasi selanjutnya dianalisis dengan menggunakan model analisis
finansial melalui pendekatan analisis proyek analisis finansial usaha.
a. Benefit Cost Ratio (BCR)



Benefit Cost Ratio (BCR) adalah perbandingan antara jumlah nilai
sekarang (present value) arus manfaat dan jumlah sekarang arus biaya

berdasarkan atas opporturity cost of capital yaitu keuntungan jika modal

tersebut diinvestasikan pada kemungkinan yang terbaik dan termudah
(Rivai, 2009). Menurut Firdaus (2009) rumus BCR adalah sebagai berikut:

Keterangan :

Bt : jumlah penerimaan kotor dari usaha pada tahun t

Ct : jumlah pengeluaran kotor dari usaha pada tahun t

n :umur ekonomis

i : bunga potongan (discount rate)

Kriteria yang sering dipakai dalam menilai suatu usaha ditentukan oleh :

NPV > 0 : usaha tersebut layak untuk dilaksanakan.

NPV = 0 : usaha tersebut mengembalikan modal sama dengan biaya yang
dikeluarkan.

NPV < 0: usaha tersebut ditolak karena tidak menguntungkan



C.

Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu tingkat bunga yang akan
menjadikan nilai NPV suatu proyek sama dengan nol. Nilai IRR
menunjukkan kemampuan suatu proyek untuk menghasilkan return of
capital (kembali modal) atau tingkat keuntungan yang dapat dicapainya.
IRR dihitung dengan rum i

Payback Period 0 ] :

Payback Period of Credi (PPC “adalah suatu periode yang diperlukan
untuk menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan aliran
kas. Metode PPC ini merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu
(periode) pengembalian investasi suatu usaha. Perhitungan ini dapat dilihat
dari perhitungan benefit bersih yang diperoleh setiap tahun. Semakin cepat
waktu pengembalian, semakin baik untuk diusahakan. Secara matematis

dirumuskan :

I
Pa bac®eriod —
a bac®Perio e

Dimana :

I = besarnya biaya investasi usaha yang diperlukan



Ab = manfaat (benefit) bersih yang dapat diperoleh usaha pada setiap
tahunnya
Kriteria penilaiannya yaitu jika payback period lebih pendek dari
maksimum payback period-nya, maka usaha dapat diterima. Proyek akan
ditolak jika payback period lebih lama dari maksimum payback period-nya
(Riyanto, 2001).

gadaan yang menunjukkan

perusahaan tida ang digunakan dalam
analisis/BE bel (Riyanto, 2001). Secara
teori

a.

b.

G. Batasan Operasional

1.

Peternak yang dijadikan responden adalah petani yang memiliki induk sapi
potong bangsa Peranakan Ongole yang telah beranak minimal 1 ekor dan
telah dipelihara minimal 1 tahun.

Discount factor yang digunakan adalah 12% disesuaikan dengan tingkat
bunga yang berlaku pada usahatani saat penelitian.

Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan pada saat sapi potong
belum menghasilkan yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya produksi adalah pengeluaran yang diperlukan agar kegiatan operasi
dan produksi berjalan lancar yang dinyatakan dalam satuan rupiah
(Rp/tahun).



Upah tenaga kerja dihitung berdasarkan tingkat upah yang berlaku di lokasi
penelitian yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp/tahun).

Total biaya adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan, terdiri dari biaya
investasi dan biaya operasional yang dinyatakan dalam satuan rupiah
(Rp/tahun).

Penerimaan adalah erimas ahun selama pengusahaan pembibitan




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Wilayah
Kecamatan Semin merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Gunungkidul. Wilayah Kecamatan Semin terdiri dari 10 desa,
antara lain yaitu Desa Kalitekuk, Kemejing, Semin, Pundungsari, Karangsari,

Rejosari, Bulurejo, Bendung, Sumberejo dan Candirejo. Kecamatan Semin

berbatasan langsung _é Brovinsi Jawa Te ah, sebelah timur berbatasan

dengan Kabupaten onogiri,

Sukoharjo dang abup

Lahan di Kecamatan mi sebagian besar merupakan areal pertanian
yang sebagian besar merupakan lahan kering tadah hujan yang pemanfaatan
potensinya sangat tergantung pada curah hujan yang ada. Sebagian besar
penduduk bermata pencaharian sebagai petani, yaitu sekitar 15.220 orang.
Selain bertani sebagian besar penduduk juga beternak sebagai usaha sambilan.
Ternak ruminansia yang ada di wilayah Kecamatan Semin antara lain yaitu sapi

potong, kambing, dan domba (Triatmanto, 2010).

B. Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, dan pekerjaan. Penelitian ini
menggunakan 60 responden dengan rincian responden diambil dari Desa

Kemejing 19 responden, Desa Candirejo 9 responden, dan Desa Pundungsari



32 responden. Responden adalah semua peternak yang memelihara sapi potong
indukan milik sendiri, bukan ternak gaduhan.

Faktor manusia memegang peranan penting dalam suatu usaha
peternakan. Umur, tingkat pendidikan, pekerjaan utama dan pengalaman
beternak merupakan unsur yang cukup erat hubungannya dengan tingkat
ketrampilan dan pengetahuan peternak.

1. Umur responden

Umur Semin seperti

Tabel 2 c@t dike

ahur@banya <49 orang (78,33 %).

rdasa@ data :

peternak y ang ter@ryak A

pada umur tersebut meunjukan rta-rata usia yang masih produktif.
Adanya peningkatan ketrampilan dan pengetahuan peternak melalui
penyuluhan dan pengenalan kemajuan teknologi peternakan dimungkinkan
terjadi pada usia produktif. Seseorang pada usia produktif memiliki
kondisi fisik dan tindakan serta kemampuan berfikir cukup baik. Kondisi
emosi pada usia ini relatif stabil sehingga mudah menerima pengarahan
dan inovasi dari pihak-pihak yang lebih menguasai hal tersebut, dan
didukung oleh adanya dorongan yang cukup kuat untuk memperoleh
pengalaman pada usia itu (Setiana, 2000). Hal ini menunjukkan bahwa
peternak di Kecamatan Semin mampu menerima inovasi baru sehingga
diharapkan dapat memacu pengembangan usahanya dalam memelihara

ternak khususnya sapi potong.



Peternak yang berumur lebih dari 65 tahun (21,67 %),
menunjukkan bahwa para peternak dalam kategori usia lanjut. Peternak
yang berusia lanjut biasanya lebih condong terhadap tradisi dan sulit untuk
diberikan pengertian-pengertian yang dapat mengubah cara berpikir, cara
kerja, dan cara hidupnya. Petani biasanya tidak memperdulikan terhadap
adanya teknologi baru (Soekartawi, 2005).

Pendidikan

Tingkat jpe

seperti dltunju pada .,-

didikan respone '

glitian di Kecamatan Semin

reson

merupakan salah satu faktor yang mendukung kompetensi peternak,

karena pengetahuan yang dimiliki dapat mempengaruhi untuk berfikir
lebih rasional, memilih alternatif dan cepat menerima atau melaksanakan
suatu inovasi (Soekartawi, 2005). Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pendidikan responden terbanyak adalah lulusan SD dengan persentase
sebesar 63,33%, hal ini menunjukkan tingkat pendidikan responden masih
rendah. Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang kurang
memiliki keterampilan tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya.
Keterbatasan keterampilan atau pendidikan yang dimiliki menyebabkan

keterbatasan kemampuan untuk masuk dalam dunia kerja (Ahmadi, 2003).



3. Pekerjaan
Pekerjaan utama responden penelitian di Kecamatan Semin seperti
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut:
Tabel 4. Pekerjaan utama responden Kecamatan Semin

Pekerjaan Utama Jumlah (orang) Persentase (%)
Petani 65,00
Wiraswasta 8,33

PNS 8,33

Buruh 10,00
Pedagang 5,00

Pensiunan PNE 3,33

sehingga bisa untuk mukpi kebtuhan hidup keluarganya dan juga
mencukupi biaya pemeliharaan ternak. Beternak sapi potong merupakan
salah satu cara untuk menambah penghasilan selain juga untuk
memanfaatkan hasil sampingan dari tanaman pertanian dan penghasil
pupuk kandang. Menurut Sabrani (1989) yang dikutip oleh Susanto (2003)
bahwa untuk menghadapi resiko usaha seperti kegagalan produksi, petani
melakukan usaha sambilan sebagai salah satu sumber pendapatan untuk

memenuhi kebutuhan rumah tangganya.



4. Pengalaman beternak
Pengalaman beternak responden penelitian di Kecamatan Semin
seperti ditunjukkan pada Tabel 5 berikut:
Tabel 5. Pengalaman beternak responden Kecamatan Semin

Pengalaman beternak (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1-10 tahun 13 21,67
11-20 tahun 13 21,67

> 20 tahun L 34 56,67

Peternak mempunyai

usahanya di masa

ternak sapi potong, sehingga peternak akan semakin mampu memecahkan
masalah yang ada.
5. Jumlah anggota keluarga
Jumlah anggota keluarga responden penelitian di Kecamatan
Semin seperti ditunjukkan pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6. Jumlah anggota keluarga responden Kecamatan Semin

Jumlah anggota keluarga Jumlah (orang) Persentase (%)
2-3 orang 40 66,67
4-5 orang 18 30,00
>5 orang 2 3,33

Sumber: Data primer terolah, 2011
Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi keputusan petani
dalam berusahatani. Semakin banyak anggota keluarga akan semakin

meningkat pula beban hidup yang harus dipenuhi (Daniel, 2002). Sumber



tenaga kerja utama usahatani di Indonesia pada umumnya adalah tenaga
kerja keluarga yang tidak dibayar. Tenaga kerja dalam keluarga responden
dilakukan oleh bapak, ibu, ataupun anak. Kegiatan yang dilakukan oleh
tenaga kerja usaha pembibitan sapi potong adalah mencari dan
memberikan pakan, membersihkan kandang, dan merawat ternak. Jumlah

anggota keluarga yang merupakan tanggungan bagi keluarga peternak

untuk usaha pembibitan sapi potong di Kecamatan Semin antara 2 sampai

- enUJ yoiae Wajumlah anggota keluarga

paling alah y@m& orang. . sebanyak 40 responden

Kabupaten ( 1 jan dengan rata-rata
kepemilikantinduk iap ke ”.7'.; pet@k Usaha pembibitan ternak
sapi potong M n salah 1 untuk menampah penghasnan selain

sapi potong di Kecamatan e
1. Sapi bibit
Bibit ternak dari usaha peternakan sapi potong mempunyai arti
penting dalam mendukung keberhasilan usaha. Bangsa sapi yang
diusahakan oleh peternak pembibitan sapi potong rakyat di Kecamatan
Semin Kabupaten Gunungkidul adalah bangsa sapi Peranakan Ongole.
Sapi Peranakan Ongole pada tahun 2006 populasinya 888.552 ekor
(8,2 %) dari jumlah populasi sapi potong di Indonesia. Populasi sapi
Peranakan Ongole di Indonesia terkonsentrasi di Pulau Jawa
(Siregar, 2008). Sapi Ongole merupakan keturunan Bos Indicus yang
masuk ke Indonesia melalui jalur perdagangan. Sapi ini berwarna putih dan
memiliki banyak lipatan di bagian leher dan perut. Sapi Peranakan Ongole

merupakan hasil persilangan sapi Ongole asal India dengan sapi Madura



secara grading up (keturunan hasil perkawinan yang dikawinkan kembali
dengan sapi Ongole). Sapi ini berwarna putih dan berpunuk (Putria, 2008).

Indukan sapi Peranakan Ongole banyak dipilih peternak karena
dapat memanfaatkan bahan pakan yang kualitasnya rendah dan sanggup
menyesuaikan diri pada lokasi atau tanah yang kurang produktif untuk
pertanian seperti di wilayah Kecamatan Semin.

Pakan

tebon jagung diambil ari " han pertanian peternak maupun dari

lingkungan sekitar pekarangan peternak.

Pakan hijauan banyak didapat dari tegalan dan tepi jalan seperti
rumput gajah, rumput alam dan tebon jagung. Saat musim panen tiba, sapi
diberikan pakan dari limbah pertanian seperti jerami padi, jerami kacang
tanah, jerami kedelai, dan lain-lain. Limbah pertanian berupa jerami
kacang-kacangan yang dihasilkan oleh peternak jumlahnya sangat sedikit
dan jarang digunakan. Selain dari limbah pertanian, kadang peternak juga
menggunakan pakan rambanan (daun pisang, daun mahoni, dan daun
nangka) sebagai pakan ternak. Rata-rata per hari pemberian rumput lapang
sebanyak 2,02 kg/ekor, rumput gajah sebanyak 9,42 kg/ekor, jerami padi
sebanyak 4,73 kg/ekor, tebon jagung sebanyak 2,18 kg/ekor. Pakan

hijauan berupa jerami kacang-kacangan dan pakan rambanan tidak setiap



hari diberikan oleh peternak sehingga dalam perhitungannya diabaikan.
Pemberian pakan hijauan diberikan tiga kali sehari, yaitu pada pagi, siang,
dan sore hari.

Pakan penguat yang banyak diberikan oleh peternak berupa bekatul
dan ampas tahu. Sebagian besar peternak menggunakan pakan penguat
berupa bekatul yang diperoleh dengan membeli dari toko sarana pertanian,

namun ada juga peternak yang menggunakan ampas tahu sebagai pakan

h _daﬁl meneéntukan sukses dan
lenuput _Stigeng (2000), bahwa

hubungannya dengan kidun terak. Sehubungan dengan kebutuhan
hidup ternak sapi untuk beradaptasi maka perencanaan bangunan kandang
yang perlu diperhatikan yaitu iklim setempat, kontuksi bangunan, dan
bahan bangunan.

Bangunan kandang di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul
dibangun dengan menggunakan bahan yang sangat sederhana yang banyak
terdapat di sekitar daerah penelitian. Pondasi kandang terbuat dari batu
atau semen dengan tiang terbuat dari kayu atau bambu. Atap terbuat dari
genteng, dengan rangka atap dari bahan bambu atau kayu. Lantai kandang
terbuat dari tanah yang dipadatkan, ada pula peternak yang sudah
membuat lantai kandang dengan bahan semen. Kandang pada umumnya
tidak memakai sekat dinding dengan tujuan agar sirkulasi udara di dalam



kandang tetap terjaga dan sinar matahari tetap dapat masuk ke dalam
kandang.
Manajemen pemeliharaan

Sistem pemeliharaan sapi di Kecamatan Semin Kabupaten
Gunungkidul pada umumnya sudah bersifat intensif dimana ternak sudah
tidak lagi digembalakan. Ternak pada umumnya dikandangkan dengan

seluruh kehidupannya diatur Ih peternaknya. Kegiatan yang dilakukan

Peternak memberikan paan hiauan berupa rumput lapang, rumput gajah,
tebon jagung, dan jerami padi yang diperoleh dari lahan pertanian
peternak. Pemberian pakan hijauan dalam bentuk potongan kecil-kecil
untuk memudahkan ternak sapi untuk memakannya selain untuk
meningkatkan palatabilitas pakan.

Pemberian pakan penguat berupa bekatul dan ampas tahu diberikan
satu kali dalam sehari, yaitu pada siang hari atau pada sore hari setelah
pemberian pakan hijauan. Pakan bekatul diperoleh peternak dari membeli
di toko sarana pertanian. Pakan bekatul diberikan sebagai campuran dalam
komboran, yaitu dengan penambahan air. Air untuk minum ternak juga
mempunyai fungsi yang vital untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan tubuh ternak. Ternak akan lebih berpengaruh fatal apabila

kekurangan air daripada kekurangan pakan. Pemberian air yang aman



sangat penting bagi ternak apabila ternak tidak mengkonsumsi dalam
jumlah yang cukup setiap hari akan menurunkan konsumsi pakan baik
hijauan maupun konsentrat, dan selanjutnya akan menurunkan produksi
(Subagyo, 2009). Peternak kadang menggunakan tambahan sedikit garam
pada komboran. Garam digunakan peternak untuk menarik sapi agar mau

meminum komboran. Beberapa responden menggunakan ampas tahu

sebagai pakan penguat. Amp tahu diperoleh peternak dari membeli di

kandansanga@ pentn gunmengh| kan ‘rnak dari serangan
penyaklt Keglaté@mem arsihkan '} ndamleh peternak di Kecamatan

yang dikumpulkan oleh ern kadigunakan sendiri di lahan pertanian
mereka, dan apabila terdapat sisa akan dijual.

Peternak tidak melakukan penyemprotan desinfektan pada
kandangnya yang bertujuan untuk membunuh bakteri penyebab penyakit.
Memandikan ternak sapi dilakukan oleh peternak untuk mencegah
timbulnya penyakit dan parasit. Peternak memandikan sapi mereka apabila
tubuh sapi sudah terlihat kotor. Tubuh ternak yang dibiarkan dalam
kondisi kotor akan mengakibatkan ternak terserang penyakit seperti
cacingan dan penyakit kulit. Peternak memberikan obat cacing terhadap
ternaknya secara rutin setiap enam bulan sekali. Peternak akan memanggil
mantri hewan atau petugas dari Dinas Peternakan apabila peternak sudah
tidak bisa menangani penyakit yang kadang terjadi pada ternaknya seperti

misalnya bloat dan diare.



Usaha pembibitan ternak sapi potong tidak dapat terlepas dari
masalah perkawinan ternak. Peternak di Kecamatan Semin melakukan
perkawinan sapinya dengan inseminasi buatan. Ketika peternak melihat
adanya tanda-tanda birahi pada ternaknya, peternak akan segera
memanggil petugas inseminator yang bertugas di daerah penelitian.
Berdasarkan pengalaman beternak para responden yang sudah bertahun-

tahun, peternak akan mudah, engenali tanda-tanda birahi pada sapi

grnaknya. Penjualan

a selama 12 bulan.
imbangan keuntungan

kdt kebutuhan peternak.

untuk keperluan hajatan. v
D. Analisis Usaha Pembibitan Sapi Potong
1. Biaya Investasi
Komponen biaya investasi pada usaha pembibitan sapi potong di
Kecamatan Semin dapat ditunjukkan pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Rata-rata investasi pada usaha pembibitan sapi potong dengan
skala kepemilikan 2 ekor di Kecamatan Semin

Uraian Jumlah (Rp)

Kandang 3.614.808,33
Peralatan 121.157,02
Indukan sapi 9.183.471,07
Jumlah 12.919.436,43

Sumber: Data primer terolah, 2011



a) Kandang

Hasil penelitian diperoleh rata-rata luas kandang yaitu 28,63 m?
dengan kepemilikan ternak rata-rata 2 ekor dengan biaya rata-rata
sebesar Rp 3.614.808,33 (Lampiran 2). Bahan kandang dibuat dari
kayu, lantai kandang berupa tanah, batu atau semen. Seekor sapi
dewasa membutuhkan tempat seluas 2,5 sampai 3 m? per ekornya
. 1977 cit Siregar, 2009). Hal ini
' ang dimiliki oleh peternak di
i mbatas ideal luas kandang untuk sapi
ang. men:

(Abidin dan Simanjunta

_ num ternak, sedangkan sabit
digunakan urtuk \g oneari " ap/ ddn memotong pakan ternak,
Peralatan yang digunan ini berumur kurang lebih 3 tahun. Setelah 3
tahun peternak akan mengganti peralatannya dengan yang baru. Rata-
rata biaya investasi untuk peralatan usaha pembibitan sapi potong yaitu
sebesar Rp 121.157,02 (Lampiran 2).
Indukan Sapi

Hasil penelitian diperoleh rata-rata kepemilikan ternak sapi
potong di Kecamatan Semin seperti ditunjukkan pada Tabel 6 yaitu
sebanyak 2 ekor dengan biaya rata-rata per tahun sebesar
Rp 9.183.471,07 (Lampiran 2). Bibit indukan sapi yang dipelihara oleh
responden adalah jenis sapi Peranakan Ongole (PO). Indukan sapi PO
banyak dipilih peternak karena dapat memanfaatkan bahan pakan yang
kualitasnya rendah dan sanggup menyesuaikan diri pada lokasi atau



tanah yang kurang produktif untuk pertanian seperti di wilayah
Kecamatan Semin.
Biaya Produksi
Komponen biaya produksi dalam usaha pembibitan sapi potong

seperti ditunjukkan pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Rata-rata biaya produksi per tahun usaha pembibitan sapi potong
dengan skala kepemilikan 2 ekor di Kecamatan Semin

Jumlah (Rp)
3.646.648,30
47.210,74
16.033,06
2.895.867,77
117.066,67
34.049,59
60.000,00
6.816.876,12

diberikan ada dua mam,aitu akan pokok yang terdiri dari hijauan
(rumput lapang, jerami padi, tebon jagung, dan rumput gajah) dan
pakan penguat (konsentrat/bekatul dan ampas tahu). Jenis pakan yang
diberikan oleh peternak diambil dari lahan pertanian peternak maupun
dari lingkungan sekitar pekarangan peternak. Jenis pakan hijauan yang
diberikan pada ternak berupa rumput lapang diasumsikan seharga
Rp 300,00/kg, rumput gajah seharga Rp 500,00/kg, tebon jagung
seharga Rp 400,00/kg, dan jerami padi seharga Rp 200,00/kg. Jenis
pakan penguat yang digunakan berupa konsentrat/bekatul dan ampas
tahu diperoleh peternak dengan cara membeli dengan harga
Rp 2.500,00/kg untuk pakan konsentrat/bekatul dan Rp 1.000,00/kg
untuk pakan ampas tahu. Jumlah pemberian pakan disesuaikan dengan

kebutuhan ternak yang dipelihara oleh peternak. Data biaya produksi



b)

d)

pada Tabel 8 menunjukkan rata-rata biaya pakan dalam satu tahun
yaitu sebesar Rp 3.646.648,30 (Lampiran 10).
Biaya reproduksi

Sapi dapat dikembangkan dengan metode alamiah dan metode
inseminasi buatan (IB). Metode alamiah yaitu sapi jantan dikawinkan

dengan sapi betina yang sedang birahi, sedangkan inseminasi buatan

yaitu pemasukan atau penyampaian semen ke dalam saluran alat

2sar peternak

Sebagian b
buatanfterhadag :\‘1\ )

sebesar 0,00 apa ) 40%000,00 untuk sekali inseminasi.
¥ 0 .

Biaya kesehatan

Pemeliharaan ternak sapi potong tentunya tidak terlepas dari
perawatan kesehatan, karena hal ini sangat mendukung kelancaran
produktivitas ternak tersebut. Perawatan kesehatan dilakukan bertujuan
agar ternak tidak mudah terserang penyakit. Hasil penelitian yang
ditunjukkan pada Tabel 8 yaitu sebesar Rp 16.033,06/tahun
(Lampiran 3) untuk biaya kesehatan. Biaya kesehatan yang termasuk
dalam penelitian ini adalah obat-obatan, yaitu obat cacing seharga Rp
5.000,00/0bat yang diberikan secara rutin enam bulan sekali.
Biaya tenaga kerja

Tenaga kerja dalam penelitian ini adalah tenaga kerja untuk

mencari rumput, memberi pakan, dan membersihkan kandang. Tenaga



f)

9)

kerja yang digunakan oleh peternak berasal dari anggota keluarga
peternak. Tenaga Kkerja dalam keluarga tidak diupah, tetapi
diasumsikan berdasarkan jam kerja yang digunakan. Upah tenaga kerja
dihitung sesuai standar upah yang berlaku di daerah penelitian yaitu
Rp 4.000,00/jam, dengan bekerja selama kurang lebih 2 jam per hari.
Hasil penelitian diperoleh rata-rata biaya tenaga kerja seperti
ditunjukkan pada Tabel 8 yaltu sebesar Rp 2.895.867,77/tahun

Biaya perlkan kan n% g _
kan an akan braya yang dikeluarkan
untu aiki atat terdapat kerusakan pada

yaitu sebesar Rp/L%
Biaya peralatan

Biaya peralatan meliputi pembelian alat yang digunakan dalam
usaha ternak yang dilakukannya, yaitu berupa ember dan sapu yang
habis pakai dalam waktu kurang dari satu tahun. Ember digunakan
untuk memberikan minum pada ternak, sedangkan sapu digunakan
untuk membersihkan kandang. Ember yang digunakan seharga
Rp 20.000,00/buah, sedangkan sapu seharga Rp 5.000,00/buah. Hasil
penelitian diperoleh rata-rata besarnya biaya peralatan dalam usaha
pembibitan sapi potong di Kecamatan Semin seperti ditunjukkan pada
Tabel 8 yaitu sebesar Rp 34.049,59 (Lampiran 3).
Biaya air dan listrik

Biaya penggunaan listrik dan air yang dikeluarkan oleh para

responden relatif sama, yaitu untuk pemakaian lampu kandang dan



3.

pompa air untuk mengalirkan air. Air yang digunakan untuk minum

dan untuk membersihkan kandang menggunakan air sumur yang

dipompa dengan pompa air. Rata-rata biaya penggunaan air seperti

ditunjukkan pada Tabel 8 sebesar Rp 60.000,00 (Lampiran 3).
Penerimaan Usaha

Penerimaan hasil dari usaha pembibitan sapi potong di Kecamatan

Semin seperti ditunjukkan pad Tabel 9 berikut:
enerir ‘tahtf™usaha pembibitan sapi potong

iecamatan Semin
’ , Jumlah (Rp)
8.069.907,02
698.935,95
3.574.285,12
804.276,86
406.665,94
13.554.070,90

pembibitan sai w biasanya dalam waktu 1,5 tahun
dapat menjual satu ekor sapi, sesuai dengan jarak beranak (calving
interval). Penjualan sapi di Kecamatan Semin dilakukan setelah ternak
dipelihara rata-rata per ekor selama 12 bulan. Lama waktu
pemeliharaan serta harga ternak diasumsikan dengan umur dan nilai
ternak pada saat penelitian. Sistem pemeliharaan yang masih bersifat
tradisional menyebabkan jarak antara kelahiran satu dengan kelahiran
berikutnya (calving interval) kadangkala lebih dari satu tahun.
Keadaan ini menyebabkan waktu penjualan pedet lebih lambat dan
sedikit jumlahnya (Santosa, 2002 cit Susanto, 2003). Penjualan sapi
dilakukan bukan berdasarkan pertimbangan keuntungan yang sudah
diperoleh, tetapi berdasarkan tingkat kebutuhan peternak. Hasil

penelitian diperoleh rata-rata penerimaan penjualan ternak dalam usaha



2)

4)

5)

pembibitan sapi potong di Kecamatan Semin seperti ditunjukkan pada
Tabel 9 yaitu sebesar Rp 11.793.553,72 (Lampiran 4).
Penjualan pedet

Penerimaan usaha pembibitan sapi potong di Kecamatan Semin
termasuk penjualan pedet pada akhir masa produksi di tahun kedelapan

Pedet yang dijual adalah pedet yang masih berumur tiga bulan.

Penjualan pedet seperti ditunjukkan pada Tabel 9 yaitu sebesar Rp

yJewasa _mam enghasilkan kotoran sebesar
15 kg/ekor/hari (Den, | 001). Rata—rata sapi yang dipelihara oleh
peternak di Kecamatan Semin menghasilkan kotoran kering sebesar
11,52 kg/ekor/hari. Harga pupuk adalah sebesar Rp 400,00/kg.
Induk Afkir

Induk afkir merupakan nilai akhir dari indukan yang digunakan
selama pemeliharaan. Induk diafkir setelah indukan sudah tidak dapat
berproduksi lagi setelah 8 tahun pemeliharaan. Induk afkir pada usaha
pembibitan sapi potong di Kecamatan Semin seperti ditunjukkan pada
Tabel 9 yaitu sebesar Rp 804.276,86 (Lampiran 4).
Sisa Kandang

Nilai sisa kandang merupakan nilai akhir kandang setelah
digunakan selama pemeliharaan selama 8 tahun. Nilai sisa kandang

pada usaha pembibitan sapi potong di Kecamatan Semin seperti



ditunjukkan pada Tabel 9 yaitu sebesar Rp 3.253.327,50 (Lampiran 4).
Kandang terbuat dari bahan kayu, atap kandang menggunakan

genteng, dan lantai terbuat dari tanah atau cor semen.

E. Analisis Investasi Usaha Pembibitan Sapi Potong
Besarnya investasi pada usaha pembibitan sapi potong di Kecamatan

Semin seperti ditunjukkan pada Ta,e 10 berikut:

yang diterima peternabi o biaya yang dikeluarkan untuk
memperolehnya, peternak akan mendapat tambahan penerimaan sebesar
1,61 dari setiap pengeluaran Rp 1,00. Suatu usaha peternakan akan dipilih
apabila nilai BCR > 1, dan sebaliknya bila usaha tersebut memberi hasil
nilai BCR < 1, maka wusaha tersebut tidak akan diterima
(Soekartawi, 2005).
2. Net Present Value (NPV)

Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha pembibitan sapi potong
di Kecamatan Semin memperoleh NPV sebesar Rp 12.308.146,72
(Lampiran 5). Nilai NPV tersebut menunjukkan bahwa usaha pembibitan
sapi potong tersebut layak untuk diusahakan karena mempunyai nilai
positif. Hal ini berarti bahwa usaha pembibitan sapi potong yang dilakukan

menurut nilai sekarang menguntungkan untuk dilaksanakan karena dapat



memberikan tambahan manfaat atau keuntungan sebesar Rp
12.308.146,72 selama jangka waktu 8 tahun. Nilai tersebut merupakan
pendapatan bersih yang diterima oleh peternak. Menurut Firdaus (2009),
jika nilai NPV > 0 maka layak untuk diusahakan, jika nilai NPV < 0 maka
tidak layak untuk diusahakan.

Internal Rate of Return (IRR)

Berdasarkan data yan:

N (P artikan sebagai jangka waktu
yang diperlukan oleh seahusaha untuk mengembalikan seluruh dana
yang diinvestasikan, semakin cepat modal yang ditanamkan dapat
dikembalikan maka semakin rendah resiko dari investasi tersebut
(Riyanto, 2001). Nilai PPC usaha pembibitan sapi potong di Kecamatan
Semin adalah 4,53 (Lampiran 5) artinya jangka waktu pengembalian
investasi adalah 4,53 tahun. Waktu pengembalian modal usaha pembibitan
sapi potong oleh peternak di daerah penelitian ini lama karena periode
pemeliharaan sapi yang diusahakan lama untuk memperoleh hasil berupa
pedet.
Break Even Point (BEP)

Besarnya BEP dipengaruhi oleh komponen biaya tetap, biaya
variabel dan penerimaan. Nilai BEP berdasarkan perhitungan dengan dua
cara seperti ditunjukkan pada Tabel 11 berikut:



Tabel 11. BEP usaha pembibitan sapi potong skala kepemilikan 2 ekor di
Kecamatan Semin

Uraian Jumlah
Berdasarkan penjualan per unit Rp 25.991.672,10
Berdasarkan unit ternak 6 ekor

Sumber: Data primer terolah, 2011

Hasil perhitungan BEP pada usaha pembibitan sapi potong di
Kecamatan Semin Kabupatemn, Gunungkidul berarti titik impas yang
1.672,10 (Lampiran 5), dan

glihara induk sapi 6 ekor

tercapai saat pefjualan mencapai Rp 25.9

peterhak akangme jika

dapatkan keuntungan apabila

=
r
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka

diperoleh kesimpulan:

1. Usaha pembibitan sapi potong di Kecamatan Semin layak untuk diusahakan
yaitu dengan nilai BCR, NPV, IRR berturut-turut sebesar: 1,61;

peternak dan meningkatkan pembinaan melalui petugas penyuluh dalam
upaya meningkatkan produktivitas serta untuk meningkatkan keuntungan

peternak.



